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SUARA PENGGEMBALAAN 

Kita sudah ada di penghujung tahun 2024, waktu 
berjalan sangat cepat. Ada suka-duka, 
kebahagiaan- kesedihan, keberhasi lan-

kegagalan, sakit-sehat dsb. Namun, kita percaya di 
dalam semua keadaan,Tuhan Yesus tidak pernah 
meninggalkan kita. Di bulan Desember ini, saya 
mengambil sub tema "THE SHEPHERD". Banyak hal 
bisa dibahas. Saya mulai dengan membagikan "THE   
LORD IS MY SHEPHERD" dari Mazmur 23:1-2.  

Pertama, 
TUHAN ADALAH GEMBALAKU  
(Mazmur 23:1a): "TUHAN adalah gembalaku, takkan 
kekurangan aku". Pernyataan ini sepertinya kurang 
lazim untuk menggambarkan siapa Tuhan. Seharusnya 
mungkin sebutan yang lebih agung: Tuhan Rajaku, 
Tuhan Allahku, Tuhan Panglima Perangku, Tuhan 
Matahariku, dll. Gembala pada waktu itu adalah 
pekerjaan yang sederhana, dianggap rendah, remeh, 
tidak prestisius, bahkan najis karena berhubungan 
dengan binatang yg bau dan kotor. Seruan "Tuhan 
adalah Gembalaku" lahir dari pengalaman Daud 
sendiri sebagai seorang gembala (1 Sam. 16:11; 
17:28).  

Di sisi lain, ketika Daud menyerukan "Tuhan adalah 
Gembalaku", maka ia sedang membuat pengakuan: 
"aku adalah domba-Mu". Domba adalah binatang 
ternak yang sangat bergantung, tidak bisa mandiri, 
bodoh, lemah, tidak punya alat bela diri, penakut, 
bandel, dan mudah tersesat.  Yesaya 53:6a 
menggambarkan kita seperti domba: "Kita sekalian 
sesat seperti domba, masing-masing kita mengambil 
jalannya sendiri ...".  

Kedua, 
TUHAN YANG MENCUKUPKAN  
(Mazmur 23:1b): "TUHAN adalah gembalaku, takkan 
kekurangan aku". Dalam bahasa Inggris berbunyi "The 
LORD is my shepherd, I shall not want (I have 
everything I need)"--Tuhan adalah Gembalaku, aku 
tidak menginginkan yang lainnya atau aku sudah 
memiliki semua yang kuperlukan.  

Ayat selanjutnya dalam Mazmur 23:2a mencatat: "Ia 
membaringkan aku di padang yang berumput hijau ..."   
menggambarkan domba-domba yang sudah sangat 
kenyang. Itu sebabnya domba-domba berbaring. Jika 
belum kenyang, akan terus mengunyah. Tuhan 
menjanjikan akan memenuhi segala keperluan kita: 



"Allahku akan memenuhi segala keperluanmu menurut 
kekayaan dan kemul iaan-Nya dalam Kristus 
Yesus" (Filipi 4:19). Keperluan kita bukan dicukupi 
sesuai dengan takaran kita yang kecil, tapi sesuai 
dengan takaran Allah yang besar "menurut kekayaan 
dan kemuliaan-Nya dalam Kristus Yesus". Ia Allah yang 
mahakaya dan mahamulia; Ia sanggup memberkati 
kita dengan berlimpah. Bahkan, dalam Mazmur 37:4 
dijanjikan apa yang menjadi keinginan kita diberikan: 
"... dan bergembiralah karena TUHAN; maka Ia akan 
memberikan kepadamu apa yang diinginkan hatimu". 
Luar biasa janji Tuhan. Mari kita selalu bergembira 
karena pribadi Tuhan itu sendiri, bukan karena berkar-
berkat Tuhan.  

Sebagai domba-domba-Nya, kita tidak perlu khawatir. 
Gembalalah yang mencarikan rumput bagi para 
dombanya. Ia bisa meninggalkan rumah kediamannya 
dan keluarganya, demi mendapatkan rumput yang 
segar dan air yang tenang. Domba-domba harus 
melakukan bagiannya: menurut dan mengikuti sang 
gembala. Di masa tuanya, Daud menuliskan: "Dahulu 
aku muda, sekarang telah menjadi tua, tetapi tidak 
pernah kulihat orang benar ditinggalkan, atau anak 
cucunya meminta-minta roti; tiap hari ia menaruh belas 
kasihan dan memberi pinjaman, dan anak cucunya 
menjadi berkat" (Mazmur 37:25-26).  

Ketiga, 
TUHAN YANG MENYEDIAKAN KEDAMAIAN 
(Mazmur 23:2b-3a): "... Ia membimbing aku ke air yang 
tenang; Ia menyegarkan jiwaku ....". Gembala yg baik 
pasti membimbing, bukan memanfaatkan atau 
menjerumuskan domba-domba-Nya. Ia membimbing 
kita ke "air yang tenang", yaitu Firman Tuhan. 
Pemazmur berkata: "Firman-Mu itu pelita bagi kakiku 
dan terang bagi jalanku" (Mazmur 119:105). Firman 
Tuhan mencipta, dari yang tidak ada menjadi ada. 
Firman Tuhan memberi kesembuhan (Mzm. 107:20). 
Perkataan-perkataan Tuhan adalah rih dan hidup (Yoh. 
6:63).  

Gembala yg baik menyegarkan jiwa, membawa 
pemulihan (Matius 11:28-30): "Marilah kepada-Ku, 
semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan 
memberi kelegaan kepadamu. Pikullah kuk yang 
Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah 
lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat 
ketenangan. Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan 
beban-Ku pun ringan". Di tengah hiruk pikuk 
kekacauan dunia, Yesus sang Gembala Agung 

memberi tawaran kelegaan. Caranya adalah dengan 
datang dan mengikuti Dia, lalu memikul kuk yang 
dipasang oleh Tuhan. Bersama Tuhan, kita menjalankan 
hidup taat, hidup benar dan rendah hati. Hasilnya, "Di 
mana ada kebenaran di situ akan tumbuh damai 
sejahtera, dan akibat kebenaran ialah ketenangan dan 
ketenteraman untuk selama-lamanya" (Yesaya 32:17).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, jadikanlah Tuhan 
Yesus sebagai Gembala Agung mu. Ia akan 
mencukupkan hidupmu, bahkan berkelimpahan agar 
dapat membagikan berkat. Ia juga akan memberi 
kedamaian dalam hidupmu melalui bimbingan-Nya 
dan kesegaran dalan jiwa, Amen.  

His beloved sheep,  

Ps. Agnes Maria 



Baru-baru ini di 
Singapura, terjadi sebuah 
insiden yang menyentuh 
hati ketika seorang pria 
berusia 26 tahun 
mempertaruhkan 
keselamatannya untuk 
menyelamatkan seorang 
balita yang berdiri di 
pinggir lantai ketiga 
sebuah apartemen. 
Dengan langkah hati-hati, 
pria itu berhasil mendekat 
dan mengangkat anak 
tersebut ke tempat yang 
aman. Para saksi di bawah 

sudah menyiapkan selimut untuk menangkap jika anak itu terjatuh. 
Tindakan berani dan tanpa pamrih ini tidak hanya menginspirasi 
komunitas, tetapi juga menjadi gambaran kasih Bapa Surgawi yang 
penuh perhatian terhadap kita. 

1. Keberanian di Tengah Ketakutan 

Pria yang menyelamatkan anak itu bisa saja membiarkan rasa takut 
melumpuhkannya, tetapi ia memilih bertindak dengan keberanian. 
Dalam hidup ini, Allah sering memanggil kita untuk melangkah ke 
dalam situasi yang menantang dengan iman, percaya bahwa Dia 
selalu menyertai. Seperti yang dikatakan Tuhan kepada Yosua, 
“Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, janganlah takut dan janganlah 
gemetar, sebab Tuhan, Allahmu, menyertai engkau, ke mana pun 
engkau pergi” (Yosua 1:9). Kehadiran Tuhan dalam hidup kita 
memberikan keberanian, yang memungkinkan kita menjadi sumber 
harapan dan pertolongan bagi orang lain, seperti halnya pria ini bagi 
anak tersebut. 

2. Kasih yang Mencerminkan Hati Allah 

Tindakan pria ini tidak hanya menunjukkan keberanian tetapi juga 
kasih yang mendalam. Ia tidak ragu untuk mengutamakan 
keselamatan anak itu, mencerminkan kasih seorang ayah terhadap 
anaknya yang rentan. Dalam Matius 22:39, Yesus memerintahkan kita 
“Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri,” yang 
merupakan panggilan untuk mengasihi dan peduli tanpa pamrih. 
Alkitab menggambarkan Allah sebagai Bapa yang penuh kasih yang 
selalu menjaga anak-anak-Nya dengan perhatian yang tak pernah 
goyah. Sama seperti pria ini berusaha melindungi anak itu, Allah 
menjaga dan melindungi kita dengan kasih yang melampaui 
pengertian (Mazmur 121:7-8). 

3. Peran Komunitas: Mendukung dan Menyelamatkan Bersama 

Tindakan komunitas dalam kisah ini mengingatkan kita akan 
pentingnya bersatu dan waspada. Para saksi di bawah tidak hanya 
melihat secara pasif tetapi menyiapkan selimut, siap untuk bertindak 
jika diperlukan. Ini mencerminkan kerinduan Allah agar kita sebagai 
komunitas iman saling mendukung, mendorong, dan membawa 

beban satu sama lain. Dalam Ibrani 10:24-25 tertulis, “Dan marilah 
kita saling memperhatikan supaya kita saling mendorong dalam 
kasih dan dalam pekerjaan baik… saling menasihati.” Allah bekerja 
melalui komunitas orang percaya, memperlengkapi kita untuk 
melangkah dan mendukung satu sama lain, seperti yang dilakukan 
para saksi dalam situasi ini. 

4. Kasih Bapa terhadap Anak-Anak-Nya 

Kisah ini juga dengan indah menggambarkan kasih Bapa Surgawi 
kepada anak-anak-Nya. 
Ketika kita mendapati diri 
kita berada di situasi yang 
berbahaya, secara rohani 
tersesat atau berdiri di 
pinggir keputusasaan, 
Allah tidak meninggalkan 
kita. Sebaliknya, Dia 
menjangkau untuk 
menyelamatkan kita, 
seperti yang dilakukan 
pria ini terhadap anak 
tersebut. Yesus 
menggambarkan kasih ini 
ketika Dia berbicara 
tentang meninggalkan 
sembilan puluh sembilan 
domba untuk 
menemukan satu yang 
tersesat (Lukas 15:4-6). Ini 
adalah kasih yang tanpa 
henti, penuh kesabaran, 
dan melindungi, bersedia 

melakukan segala sesuatu untuk membawa kita kembali ke tempat 
yang aman. 

Kesimpulan: Panggilan untuk Mencerminkan Kasih Allah 

Peristiwa di Canberra Road ini mengingatkan kita akan panggilan 
untuk menunjukkan keberanian, kasih, dan kebersamaan sebagai 
pengikut Kristus. Ini juga mencerminkan kasih Allah terhadap kita: 
selalu menjaga, selalu peduli, dan siap menyelamatkan. Saat kita 
merenungkan kisah ini, kiranya kita terinspirasi untuk bertindak 
dengan keberanian, menunjukkan kasih, dan mendukung satu sama 
lain, sambil mengingat bahwa kita dipegang oleh Bapa yang penuh 
kasih yang menyelamatkan kita di saat-saat kebutuhan. 

Biarlah kisah ini mendorong kita untuk mewujudkan kasih Kristus 
dan mencerminkan kepedulian Bapa dalam kehidupan sehari-hari, 
menjadi terang di tengah komunitas kita, dan menjadi sumber 
harapan bagi mereka yang membutuhkan. 

(Isabella Jessica) 

U P D A T E

Rescued by Love: A Reflection of God’s Care 
(Diselamatkan dari Bahaya - Kisah Keberanian dan Kasih)



Building a strong team is essential for achieving success, whether in 
business or ministry. As the saying goes, "If you want to succeed, 
do it alone, but if you want a big success, go with a team."  

Major companies like Google, Microsoft, and Facebook thrive due 
to their collaborative efforts. In spiritual contexts, teamwork is 
equally vital; biblical examples include Moses with Aaron and Hur 
(Exodus 17:10-13) and Jesus with His twelve disciples. 

How to build a strong team? 

First A Strong Team Must Have a Shared Vision and Goals 

A strong team begins with a shared vision and common goals. 
Psalm 133:1 reminds us of the beauty of unity: "Behold, how good 
and how pleasant it is for brethren to dwell together in unity!" 

Leaders must clearly communicate the organization's vision so that 
every member understands their role in achieving it. When 
everyone is aligned with the purpose, unity flourishes, making it 
easier to overcome challenges together. 

Secondly, A Strong Teamwork requires humility and a 
commitment to servant leadership.  

Matthew 20:26 states, "Not so shall it be among you: but 
whosoever would become great among you shall be your minister."  

Acknowledging individual differences in character and background 
is crucial. By fostering an environment where humility prevails, team 
members can support one another effectively. Jesus exemplified 
this through His leadership style, which continues to inspire teams 
today. 

Thirdly, A Strong Teamwork Has Effective Communication and 
Encouragement 

Communication is the backbone of any successful team. Ephesians 
4:29 emphasizes the importance of positive speech: "Let no 
corrupt speech proceed out of your mouth."  

Good communicat ion encompasses ac t i ve l i s ten ing, 
encouragement, and honest dialogue. Teams should create 
opportunities for members to develop their communication skills, 
fostering an atmosphere where everyone feels valued. 

Fourtly, A Strong Teamwork Recognizing that every team 
member has unique strengths and weaknesses is vital.  

Romans 12:4-5 illustrates this beautifully: "For even as we have 
many members in one body...so we, who are many, are one body in 
Christ."  

Acknowledging these differences allows teams to support each 
other in areas of weakness while amplifying each member's 
strengths. This reciprocal relationship enhances overall team 
performance. 

Lastly, a strong team must embrace perseverance and faith in 
God.  

Galatians 6:10 encourages us to "work that which is good toward 
all men.” Life's challenges often test our resolve; however, trusting 
in God's guidance can strengthen our commitment to the team's 
goals. Maintaining focus on the vision amid difficulties fosters 
resilience and unity. 

In conclusion, building a strong team involves shared vision, 
humility, effective communication, recognition of strengths and 
weaknesses, and faith in God. As evidenced by both corporate 
giants and biblical figures, teamwork is essential for achieving 
significant success. By fostering these principles within your team, 
you can create an environment where collaboration thrives—
leading to greater accomplishments than any individual effort could 
achieve alone. Embrace these strategies to cultivate a powerful 
team dynamic that not only meets goals but also inspires growth 
and innovation. 

God Bless you, 
His Little Angel. 

ENGLISH DEVOTION

How To Build A Strong Teamwork?
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